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Abstrak
 

Notaris pada hakekatnya memiliki kewenangan yang utama berupa kewenangan untuk membuat akta

autentik. Suatu akta dapat dikatakan autentik apabila memenuhi Pasal 1868 Kitab Undang-Undang Hukum

Perdata, yaitu harus memenuhi persyaratan yang bentuknya ditentukan oleh Undang-Undang, dibuat oleh

atau dihadapan pejabat umum, dan dibuat di wilayah kewenangan dari pejabat yang membuat akta tersebut.

Fungsi akta autentik adalah untuk memberikan kekuatan pembuktian yang sempurna bagi para pihak yang

mendapatkan hak atas akta tersebut. Notaris dalam menjalankan jabatannya tidak dapat terlepas dari

ketentuan dasar yang mengatur mengenai kewenangan dan kewajiban dari Jabatan Notaris, seperti Undang-

Undang Jabatan Notaris (UUJN), Kode Etik Notaris dan peraturan lainnya. Dalam kehidupan di masyarakat

sekarang ini sudah banyak ditemukan akta bermasalah yang dibuat oleh Notaris, sebagaimana yang terjadi

pada kasus pemalsuan akta autentik yang dilakukan oleh salah satu Notaris di Sidoarjo. Adapun

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini mengenai akibat hukum terhadap akta Notaris serta

dampak yang ditimbulkan terhadap para pihak dari pemalsuan akta tersebut, sehingga digunakan metode

penelitian yuridis normatif dengan tipe penelitian eksplanatoris untuk menjawab permasalahan penelitian

ini. Hasil analisis disimpulkan akta tersebut tidak memiliki kekuatan pembuktian sebagai akta autentik

karena tidak memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan serta memberikan dampak berupa sanksi

sebagai pertanggungjawaban Notaris karena telah melakukan perbuatan melawan hukum berupa

pertanggungjawaban pidana, perdata serta administratif. Notaris sebaiknya tetap mengikuti segala protokol

dan ketentuan perundang-undangan dalam menjalankan jabatannya.

......Notary essentially have the main authority in the form of the authority to make an Authentic Deed. A

deed can be said to be authentic if it fulfills Article 1868 of the Civil Code, that is, it must meet the

requirements whose form is determined by law, made by or before a public official, and made in the area of

authority of the official who made the deed. The function of an authentic deed is to provide perfect proof for

the parties who get the rights to the deed. Notaries in carrying out their positions cannot be separated from

the basic provisions governing the authority and obligations of the Notary Position, such as the Notary

Position Act (UUJN), the Notary Code of Ethics and other regulations. In today's society, there are many

problematic deeds made by Notaries, as happened in the case of forgery of Authentic Deeds by a Notary in

Sidoarjo. As for the problems raised in this study regarding the legal consequences and the impact of the

forgery of the deed, so that the normative juridical research method with the type of explanatory research is

used to answer the problems of this research. The results of the analysis concluded that the deed did not

have the power of proof as an authentic deed because it did not meet the provisions of the legislation and

had an impact in the form of sanctions as the Notary's responsibility for committing an unlawful act in the

form of criminal, civil and administrative liability. It would be nice if the Notary continued to follow all
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protocols and statutory provisions in carrying out her position. 


